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This study was a qualitative descriptive approach that aimed to 
determine the high school students' interpretation of the 
kinematics graph. This research was conducted at SMA Negeri 
Model Terpadu Madani Palu. The subjects of this study were 
students of class XII-4 which consisted of 26 students. The 
research instrument were a respondent selection test, an essay 
test for the ability to interpret graphs and interviews. The selection 
test consisted of 20 items given to 26 students to determine 6 
respondents and an essay test of the ability to interpret graphs 
consisting of 4 questions given to 6 selected respondents. Based 
on the research, the results show that the ability to interpret high 
school students towards the kinematics graph is in the low 
category. 
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I. PENDAHULUAN  
 
Interpretasi sebuah permasalahan dalam 
bentuk gambar sangat berguna untuk 
memahami masalah agar menjadi lebih mudah. 
Stevens [1] menjelaskan bahwa terdapat lima 
belas gambar visual setiap sepuluh halaman. 
Survei ini menunjukkan pentingnya 
menyederhanakan sebuah permasalahan dalam 
bentuk visual. Dimana salah satu bentuk visual 
yang dimaksud yaitu grafik. Oleh karena itu 
pemahaman siswa terhadap grafik merupakan 
hal yang patut dimiliki oleh siswa. Di bidang ilmu 
apapun grafik selalu dapat ditemukan dalam 
menggambarkan sebuah keadaan. Grafik sangat 
berguna dalam memecahkan masalah-masalah 
aritmatika dan aljabar melalui perbandingan 
beberapa variabel. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leinhard [2] 
menyatakan bahwa dalam tinjauannya, 
dibedakan menjadi tiga kategori kesulitan siswa 
dalam menjawab: kesulitan dalam menentukan 
titik Interval, kesulitan dalam menenentukan 
kemiringan puncak, dan kesulitan dalam 
merepresentasikan gambar atau grafik. 
Siswa biasanya belajar konsep dalam satu 
bidang ilmu. Namun mereka biasanya gagal 
untuk memahami konsep yang sama ketika 
menghadapi bidang ilmu lain. Misalnya mereka 
belajar konsep kemiringan dalam matematika 
tetapi mereka biasanya gagal untuk 
menggunakannya dengan benar dalam fisika, 
biologi, dan matematika [3]. 
Siswa memiliki banyak kesulitan dengan 
pemahaman baris grafik, tetapi juga bahwa 
konteks masalah juga dapat mempengaruhi 
pilihan strategi siswa, serta jenis kesulitannya 
[4]. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
interpretasi siswa terhadap grafik. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  Sulastri [5] 
mengungkap kemampuan  menginterpretasikan 
grafik termodinamika  siswa di tingkat SMA. 
Selain itu juga Pujianto [6] mengungkapkan 
bahwa dari hasil rerata presentase bahwa 
konsepsi siswa kelas X SMA Negeri 6 Palu untuk 
konsep kinematika gerak lurus adalah sebesar 
50,00% mengarah ke miskonsepsi. Sedangkan 
siswa dengan pemahaman baik, menjawab 
benar dengan menebak dan memiliki 
pengetahuan yang kurang masing-masing 
sebesar 21,67%, 10,42% dan 17,50%. Pada 
penelitian ini difokuskan pada kemampuan siswa 
dalam menginterpretasikan grafik-grafik dalam 
materi Kinematika. Dimana menginterpretasi 
grafik kinematika membutuhkan pemahaman 
konsep dasar dari posisi, kecepatan, dan 
percepatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan kemampuan siswa SMA dalam 
menginterpretasikan grafik Kinematika. manfaat 
penelitian ini adalah dapat mengungkapkan 
kemampuan siswa SMA dalam menginterpretasi 
grafik Kinematika, dapat memberikan informasi 
kepada siswa bahwa memahami grafik sangatlah 
penting dan berguna dalam kehidupan sehari-
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mengajarkan materi kinematika kepada siswa 
dengan menekankan pada pemahaman 
menginterpretasikan grafik. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang datanya berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
sehingga dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan “deskriptif  kualitatif”. Sebagaimana 
dikemukakan Sukmadinata  bahwa penelitian 
deskriptif bermaksud membuat penyederhanaan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta dan sifat-sifat subjek tertentu [7]. 
 Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui interpretasi grafik berbentuk pilihan 
ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 nomor 
dengan masing-masing 5 pilihan jawaban.  
Instrumen dalam penelitian ini di validasi 
oleh ahli. Instrumen penelitian ini mencakup tes 
seleksi responden (TSR), tes essay serta 
panduan  wawancara. Tes seleksi responden 
(TSR) adalah suatu metode yang digunakan 
untuk mendiagnosa konsepsi seseorang dengan 
memberikan soal berbentuk pilihan ganda, tes 
esai digunakan untuk mengetahui tingkat 
interpretasi siswa dan wawancara ini merupakan 
jenis semi-structured interview digunakan 
menggali kedalaman pemikiran siswa. Manfaat 
wawancara ini adalah untuk mendukung atau 
memperkuat data yang diperoleh. 
Analisis data dilakukan dengan (a) 
mereduksi data, (b) menyajikan data, dan (c) 
penarikan kesimpulan dan  verifikasi. 
 
Tabel 1. Rubrik penilaian 
Aspek yang dinilai Skor 
Responden menjawab tepat serta dapat 
menjelaskan dengan lengkap 
4 
Responden menjawab tepat namun tidak 
dapat menjelaskan atau kurang lengkap 
3 
Responden menjawab dan menjelaskan 
namun jawaban dan penjelasan yang 
diberikan kurang tepat dan kurang lengkap 
2 
Responden menjawab salah 1 










I. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
  Dari hasil TSR diperoleh responden kategori  
tinggi terdiri dari RT-02 dan RT-24, kategori 
sedang terdiri dari RS-01 dan RS-25, dan 
kategori rendah terdiri dari RR-11 dan RR-13.  
1. Percepatan 
  Pergerakkan benda yang tetap adalah benda 
yang dari awal sampai batas grafik kecepatan 
terus meningkat. Percepatan berubah-ubah 
adalah benda yang bergerak dari awal 
percepatannya meningkat hingga percepatan 




Gbr. 1 Kutipan jawaban RT-24 
 
  Responden menafsirkan grafik A 
berdasarkan bentuk grafik yaitu parabola 
sehingga responden menafsirkan grafik 
menggunakan rumus kecepatan awal pada 
sumbu x dan sumbu y berdasarkan gerak 
parabola. Sehingga responden membedakan 
percepatan pada sumbu x dan sumbu y. Namun 
pada gerak parabola yang bekerja adalah 
percepatan grafitasi. Sedangkan pada grafik B, 
responden menyebutkan bahwa grafik tersebut 
merupakan grafik GLBB, padahal jika dilihat dari 
lintasan pada grafik merupakan lintasan lurus 
yang kecepatannya bisa bertambah cepat secara 
teratur dan kecepatan pada grafik adalah 
konstan (𝑣0 = 0) sehingga percepatannya (𝑎 = 0) 
atau konstan. Responden tidak menyebutkan 
bagaimana pergerakkan benda pada kedua 
grafik dari awal benda bergerak sampai ujung 
garis pada grafik. 
 
2. Gerak dua benda yang melakukan GLBB 
dalam satu grafik 
  Grafik yang melakukan GLBB dipercepat dari 
keadaan bergerak 𝑣0 ≠ 0. Semakin besar 
percepatan maka jarak yang ditempuh semakin 
dekat dan semakin kecil percepatan maka 
semakin jauh jarak yang ditempuh, 3 orang 
responden menginterpretasikan grafik namun 
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lengkap dan kurang tepat. 1 orang responden 
menjawab salah, dan 2 orang responden tidak 




Gbr. 2 Kutipan jawaban RS-01 
 
 Responden keliru dalam mencari nilai 
kecepatan awal (𝑣0) namun responden benar 
dalam mencari nilai waktu (𝑡). Responden juga 
keliru dalam menggunakan rumus untuk 
mencari jarak yang keepatannya awal (𝑣0 ≠ 0) ini 
dikarenakan responden hanya menebak cara 
mendapatkan nilai jarak dengan berdasarkan 
satuan jarak yaitu meter (m).  
Berikut adalah cuplikan wawancara RS-01 
Peneliti  : coba lihat nomor 2. (nama               
   responden) menggunankan 
   rumus yang bagaimana ? 
Responden       : pakai 𝑣. 𝑡. 
Peneliti  : kenapa (nama responden) 
   pakai  rumus 𝑣. 𝑡 ? 
Responden   : 𝑣 itu m/s dan t itu sekon jadi   
    supaya           dapat jaraknya 
    jadi dikali saja supaya hilang 
    sekonnya jadi didapat 
jaraknya. 
Peneliti   : darimana dapat jaraknya ? 
Responden   : sekonnya hilang tinggal m,    
   meter itu satuan untuk jarak. 
 
3. Grafik v-t untuk gerak vertikal ke atas 
  Kecepatan merupakan besaran vektor 
(memiliki arah). Oleh karena gerak pada grafik 
merupakan kecepatan diperlambat maka 
ditafsirkan bahwa grafik ini merupakan grafik 
gerak vertikal ke atas. Sehingga memenuhi 𝑣𝑡 =
𝑣0 − 𝑔𝑡. Maka grafik v terhadap t adalah linear 
dengan gradien negatif ( g = - ). Pada detik t = 
1 s atau di titik tertingginya benda berhenti 
sesaat lalu berbalik arah (turun) sehingga 




Gbr. 3 Kutipan jawaban RT-01  
 
  Responden menafsirkan grafik berdasarkan 
arah grafik yang turun (linear). sehingga 
responden mendeskripsikan kecepatan yang 
semakin melambat. Namun responden tidak 
menjelaskan keadaan benda saat di titik puncak 
dan saat berbalik arah. 
Berikut adalah cuplikan wawancara RT-02  
Peneliti     : baca soal nomor 3. Bagaimana         
   (nama responden menafsirkan 
  grafik ? 
Responden   : semakin lama benda bergerak   
maka semakin melambat benda    
tersebut. 
Peneliti  : jelaskan kenapa (nama 
   responden) menjawab seperti 
   itu!. 
Responden  : Karena dia grafik vertikal ke 
   bawah. 
Peneliti  : Kenapa seperti itu ? 
Responden  : Karena di titik nolnya ini pada 
     saat dia 0 s dia sudah memiliki 
     𝑣0 nya itu cepat. Tapi semakin 
                       lama dia bergerak kecepatannya 
itu menurun. Karena    
kecepatannya menurun maka 
dia mengalami pelambatan. 
Sampai akhirnya dia benar-
benar     berhenti. 
4. Grafik v-t untuk benda yang bergerak lurus 
berubah beraturan 
 
Pergerakkan benda dengan wilayah sumbu 
yang berbeda dengan perbedaan kecepatan. 
Berikut adalah cuplikan wawancara RT-02 
Peneliti : baca soal nomor 4.  
  Bagaimana   (nama responden) 
  menafsirkan grafik ? 
Responden : titik C ke D benda berada pada  
  kecepatan maksimum dan mulai  
  melambat. 
Peneliti : coba jelaskan kenapa seperti 
  itu?!. 
Responden : karena kalau kita lihat kecepatan  
  yang paling tinggi itu di titik B  
  dan C. Karena itu dibilang dia 
  kecepatan maksimum dan dia  
  akan menurun perlahan-lahan 
  sampai di titik 0 yaitu di titik D. 
Peneliti : jadi di titik D berhenti dulu ya ? 
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Peneliti : C ke D itu maju atau mundur ? 
Responden : mundur. 
Peneliti : kenapa ? 
Responden : karena ke negatif. 
Peneliti : kemudian kalau pergerakkan 
  mobil D ke E gimana ? 
Responden : benda di titik 0 dan terus 
  mengalami perlambatan. 
Penelitian : coba jelaskan maksud dari 
  jawabanmu !?. 
Responden : kalau yang saya pikirkan itu 
  sama dengan yang sebelumnya 
  seperti C ke D, maka semakin 
  lama benda bergerak maka 
  semakin lambat benda tersebut. 
Peneliti : kemudian E ke F. Bagaimana ? 
Responden : benda berada pada kecepatan 
  minimum dan kembali 
    mempercepat , di titik F benda 
  berhenti. 
Peneliti : coba jelaskan lagi !. 
Responden : dia mengalami kecepatan 
  minimum karena menuju 0. Dia 
  mundur, mengalami percepatan 
  dan berhenti di titik F 
 
  Responden benar dalam menyebutkan 
bahwa garis menurun menunjukkan bahwa 
benda mengalami perlambatan.  Namun 
responden tidak membedakan bagaimana 
pergerakkan benda pada saat diatas sumbu x 
dan di bawah sumbu x. 
 
B. Pembahasan 
Konsep yang menjadi kajian penelitian yaitu 
mengidentifikasi perubahan kecepatan setiap 
detik yang disebabkan oleh percepatan baik 
percepatan yang konstan atau berubah-ubah, 
menginterpretasi gerak dua benda dalam satu 
grafik numerik (s-t), mengidentifikasi kecepatan 
terhadap waktu pada gerak vertikal, dan 
menginterpretasikan grafik v-t untuk benda 
yang bergerak. Berdasarkan penelitian, hasil 
menunjukkan bahwa kemampuan 
menginterpretasi siswa SMA terhadap grafik 
kinematika dalam kategori rendah. Hal ini 
senada dengan penelitian Toding  yang 
mengungkapkan bahwa kemampuan siswa SMA 
dalam menginterpretasi grafik numerik GLB-
GLBB dikategorikan dalam kategori rendah [9]. 
  Dari beberapa konsep yang menjadi kajian 
penelitian, grafik pergerakkan benda dengan 
wilayah sumbu yang berbeda dengan perbedaan 
kecepatan merupakan grafik yang dapat 
diinterpretasikan siswa akan tetapi responden 
menjawab bahwa kemiringan dari suatu grafik 
adalah kelajuan sebuah benda dengan 
menambah kecepatannya tanpa melihat arah 
dan angka variabel dari grafik tersebut.  
Penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dimana kesulitan siswa dalam menghubungkan 
grafik yaitu menafsirkan perubahan tinggi dan 
perubahan kemiringan [10], juga 
memperlihatkan bahwa terdapat 41,82 % siswa 
menganggap percepatan paling negative ketika 
suatu titik tertentu berada di bawah sumbu nol 
[11]. 
  Dari beberapa konsep yang menjadi kajian 
penelitian konsep grafik yang melakukan GLBB 
dipercepat dari keadaan bergerak 𝑣0 ≠ 0. 
Semakin besar percepatan maka jarak yang 
ditempuh semakin dekat dan semakin kecil 
percepatan maka semakin jauh jarak yang 
ditempuh merupakan grafik yang masih kurang 
dapat diinterpretasikan oleh siswa. Responden 
kebanyakan hanya melihat grafik hubungan 
antara kecepatan terhadap t tanpa menafsirkan 
pergerakkan awal benda (𝑣0 = 0) sehingga 
rumus yang digunakan berbeda. Responden 
tidak mengetahui grafik itu apabila ada dua 
objek dalam satu grafik. Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Natasa 
dan Aviani dalam kajiannya bahwa faktor yang 
mempengaruhi kesulitan siswa dalam 
memahami grafik adalah kesulitan yang muncul 
ketika siswa menghubungkan grafik dengan 
konsep fisik, mereka jarang diperhadapkan 
berbagai jenis grafik yang menggambarkan 
situasi yang sama [12]. 
  Adapun kelemahan atau kesulitan dari 
penelitian ini adalah kurangnya minat siswa 
dalam mengerjakan soal tentang grafik yang 
membutuhkan interpretasi soal yang tidak 
familiar membuat responden kesulitan dalam 
mengerjakan soal menginterpretasikan grafik 
ini.  
 
II.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 
wawancara yang telah dilakukan kepada 
beberapa orang responden, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa SMA 
dalam menginterpretasi grafik kinematika 
dikategorikan dalam kategori rendah. Siswa 
masih memiliki kesulitan saat menginterpretasi 
grafik, yaitu: Mengidentifikasi perubahan 
kecepatan setiap detik yang disebabkan oleh 
percepatan baik percepatan yang konstan atau 
berubah-ubah, menginterpretasi gerak dua 
benda dalam satu grafik numerik (s-t), 
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pada gerak vertikal, dan menginterpretasikan 
grafik v-t untuk benda yang bergerak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1) Hendaknya mempelajari konsep interpretasi 
grafik pada konsep gerak lurus perlu 
diperdalam bagi semua siswa. 
2) Para peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti dalam skala besar, sehingga dapat 
terungkap kendala dalam 
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